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Abstract 

This study aims to improve the learning outcomes of second grade elementary school students on 

weight measurement material through the implementation of the Think Pair Share (TPS) learning model 

assisted by Polypad media. This research is a Classroom Action Research (CAR) conducted in two 

cycles, each consisting of planning, action, observation, and reflection stages. The subjects of this study 

were 28 students of class II at SD Negeri Tanjungrejo 5. Data were collected through observation and 

tests (pre-test and post-test), then analyzed using qualitative and quantitative descriptive techniques. 

The results showed that student learning outcomes improved significantly. The classical completeness 

increased from 10.7% in the pre-cycle to 60.71% in cycle I, and reached 85.71% in cycle II, exceeding the 

minimum completeness criteria (KKM) of 70. The findings indicate that the TPS model assisted by 

Polypad media effectively enhances student engagement, conceptual understanding, and learning 

outcomes in weight measurement material. 
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Pendahuluan 
Pendidikan merupakan proses sistematis yang bertujuan mengembangkan potensi siswa secara 

optimal, khususnya dalam membangun kemampuan literasi dan numerasi sejak jenjang Sekolah Dasar. 

Kemampuan numerasi menjadi dasar bagi siswa dalam memahami berbagai konsep dalam kehidupan 

sehari-hari, salah satunya melalui pembelajaran matematika. Matematika sebagai salah satu mata 

pelajaran yang berkontribusi besar dalam kemampuan berpikir logis, kritis, dan sistematis siswa. 

Matematika bertujuan untuk membantu melatih pola pikir siswa agar mampu memecahkan masalah, 

baik dalam bidang akademik maupun kehidupan nyata, yang dapat ditingkatkan melalui penggunaan 

media digital yang interaktif (Mandailina et al., 2024). Oleh karena itu, pembelajaran di kelas rendah 

perlu dirancang secara bermakna dan kontekstual agar siswa mampu membangun pemahaman konsep 

secara bertahap melalui model pembelajaran yang partisipatif seperti Think Pair Share (Wedi, 2023). 

Salah satu materi yang mendasar pada kelas II sekolah dasar adalah pengukuran berat. Materi 

ini menuntut siswa memahami alat ukur baku dan tidak baku, membandingkan berat benda, serta 

menyelesaikan masalah kontekstual sederhana. Pembelajaran dapat dikatakan ideal apabila melibatkan 

siswa, seperti diskusi, percobaan, dan komunikasi antara guru dengan siswa, sehingga proses 

pembelajaran dilaksanakan secara interaktif dan menyenangkan. Dalam proses pembelajaran tentu 

diperlukan komunikasi antara guru dengan siswa untuk mengukur sejauh mana pemahaman konsep 

telah terbentuk. Penggunaan media manipulatif digital dalam proses pembelajaran mampu membantu 
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guru dalam merefleksikan pemahaman siswa serta meningkatkan keterlibatan mereka secara 

emosional dan kognitif dalam memecahkan masalah matematika (Simorangkir et al., 2023). 

Partisipasi siswa dalam proses pembelajaran dapat mengalami peningkatan apabila strategi 

guru dalam penyusunan modul ajar tepat dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Strategi yang 

dimaksud adalah pemilihan model pembelajaran yang sesuai dengan karakter siswa dan materi 

pembelajaran, sehingga pembelajaran dapat berlangsung secara antusias yang ditandai dengan 

antusiasnya siswa dalam menerima materi ajar dari guru, bertanya terkait materi yang belum dipahami, 

dan mampu menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru. Pembelajaran yang aktif dan 

menyenangkan akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Model pembelajaran yang inovatif 

seperti Think Pair Share terbukti mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan, 

yang pada akhirnya memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar matematika 

siswa di sekolah dasar (Arianti et al., 2024). 

Namun, berdasarkan hasil observasi di kelas II B ditemukan bahwa pembelajaran berfokus 

pada ceramah, latihan soal, dan penggunaan media digital yang masih belum optimal. Sehingga siswa 

kurang aktif dalam kegiatan belajar. Hal ini juga dibuktikan pada rendahnya hasil belajar siswa materi 

pengukuran berat. Berdasarkan hasil observasi awal dan tes awal terhadap 28 siswa, diperoleh 

persentase ketuntasan belajar hanya 10,7% dengan rata-rata nilai 41,42. Sedangkan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan adalah 70. 

Melihat kondisi tersebut maka guru perlu memahami mengembangkan dan  menerapkan 

model yang tepat dalam pembelajaran matematika. Tujuannya agar siswa dapat belajar secara aktif dan 

mampu meningkatkan motivasi belajar matematika, sehingga hasil belajar juga akan meningkat. Salah 

satu yang bisa dilakukan adalah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 

(TPS) untuk memberikan kesempatan pada siswa berpikir secara individu (think), berdiskusi dengan 

pasangan (pair), dan berbagi hasil diskusi (share), sehingga dapat mendorong partisipasi aktif dan 

memperkuat pemahaman konseptual. Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) mampu 

mengaktifkan keterlibatan siswa secara menyeluruh (Suwela, 2021). Penerapan model kooperatif tipe 

Think Pair Share (TPS) hadir sebagai solusi untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih aktif, di 

mana setiap siswa memiliki tanggung jawab individu maupun kelompok dalam menguasai materi 

(Wedi, 2023). 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model pembelajaran Think Pair Share 

(TPS) mampu meningkatkan hasil belajar matematika siswa secara signifikan. Penggunaan model ini 

dianggap mampu membuat proses pembelajaran menjadi lebih semangat, efektif, dan efisien, serta 

mendorong siswa untuk lebih aktif dibandingkan metode ceramah yang cenderung monoton 

(Rachmawati & Erwin, 2022). Model pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil belajar melalui 

aktivitas diskusi yang terstruktur, di mana siswa memiliki kesempatan untuk berpikir mandiri sebelum 

berbagi dengan pasangan dan kelompoknya (Masana, 2022). Selain penggunaan model pembelajaran, 

pemanfaatan media pembelajaran juga berperan penting dalam meningkatkan pemahaman siswa. 

Media manipulatif digital dapat membantu siswa memvisualisasikan konsep secara konkret dan 

interaktif, sehingga hambatan dalam memahami materi matematika yang abstrak dapat teratasi dengan 

baik (Simorangkir et al., 2023). 

Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) merupakan salah satu model pembelajaran 

kooperatif yang efektif dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Model pembelajaran 

Think Pair Share (TPS) memberikan ruang bagi siswa untuk terlibat aktif melalui tahapan berpikir 

mandiri dan diskusi kelompok kecil (Masana, 2022). Penerapan model ini terbukti dapat menciptakan 

suasana belajar yang lebih kondusif dan meningkatkan hasil belajar matematika siswa secara signifikan. 

Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa model Think Pair 

Share (TPS) mampu meningkatkan hasil belajar matematika melalui aktivitas diskusi yang terstruktur 

(Komang et al., 2021). Model Think Pai Share (TPS) mampu memberikan dampak positif yang signifikan 

terhadap hasil belajar matematika, khususnya pada jenjang sekolah dasar, karena karakteristiknya yang 

sesuai dengan kebutuhan pengembangan kognitif siswa (Setiawan & Cahyaningsih, 2023). 
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Selain itu, penggunaan media pembelajaran digital interaktif seperti Polypad dapat membantu 

siswa dalam memvisualisasikan konsep matematika yang abstrak menjadi lebih konkret. Media seperti 

Polypad berperan sebagai alat bantu visual yang memungkinkan siswa melakukan eksplorasi secara 

mandiri, sehingga motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran meningkat 

(Simorangkir et al., 2023). Dengan Polypad, materi yang bersifat abstrak dapat divisualisasikan secara 

nyata melalui layar, sehingga menciptakan suasana kelas yang lebih partisipatif, efektif, dan 

menyenangkan bagi siswa sekolah dasar (Aprianti et al., 2025). Hal ini menjadi kunci dalam mengatasi 

rendahnya hasil belajar pada materi pengukuran berat yang sering dianggap sulit oleh siswa kelas 

rendah. 

Meskipun demikian, penelitian sebelumnya hanya berfokus pada penggunaan model 

pembelajaran, media secara terpisah, dan lebih banyak dilakukan di kelas tinggi sekolah dasar. 

Penelitian yang mengintegrasikan model Think Pair Share (TPS) dengan media manipulatif digital pada 

materi pengukuran berat di kelas II masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian tindakan 

kelas untuk mengkaji terkait penerapan model Think Pair Share (TPS)berbantuan media Polypad dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Penggunaan Polypad dalam penelitian ini menjadi solusi untuk 

menciptakan visualisasi yang dinamis bagi siswa kelas II (Arianti et al., 2024). 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas maka penulis tertarik 

mengangkat penelitian yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas II SD Materi Pengukuran 

Berat Melalui Model Think Pair Share Berbantuan Media Polypad”. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas II pada materi pengukuran berat melalui model Think Pair Share 

berbantua media Polypad. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa dalam 

meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar, bagi guru sebagai referensi pengembangan 

pembelajaran berbasis teknologi, serta bagi peneliti selanjutnya sebagai rujukan dalam penelitian 

tindakan kelas yang relevan. 

 

Metode 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bersifat reflektif dengan melakukan 

tindakan-tindakan tertentu dengan tujuan memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran di 

kelas dan untuk memecahkan permasalahan yang terjadi di kelas, serta merumuskan solusi berupa 

tindakan dari permasalah tersebut untuk menciptakan perbaikan dan peningkatan kualitas 

pembelajaran di kelas. Adapun prosedur penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan kelas 

yang dikemukakan oleh Kemmis & Mc. Taggart (Parnawi, 2020), yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan dilakukan penyusunan rancangan tindakan untuk 

mengatasi masalah yang ditemukan di kelas, meliputi identifikasi masalah, penentuan solusi serta 

penyiapan perangkat pembelajaran hingga media pembelajaran pendukung. Selanjutnya, tahap 

pelaksanaan merupakan penerapan rancangan tindakan yang telah dibuat ke dalam proses 

pembelajaran nyata di kelas dengan menerapkan model Think Pair Share yang meliputi kegiatan 

berpikir secara individu (think), berdiskusi dengan pasangan (pair), dan berbagi hasil diskusi (share). 

Selanjutnya adalah tahap pengamatan, yaitu kegiatan yang dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan 

tindakan. Guru atau kolaborator mengamati proses, mencatat kendala, dan mengumpulkan data 

mengenai perilaku siswa selama tindakan berlangsung. Terakhir adalah tahap refleksi, yakni 

melakukan analisis terhadap hasil pembelajaran untuk menentukan perbaikan pada siklus berikutnya 

(Pahleviannur et al., 2022). Hasil refleksi ini menjadi dasar untuk menyusun rencana pada siklus 

berikutnya. 
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Gambar 1 Siklus Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Sumber: (Parnawi, 2020) 

a. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas II di SD Negeri Tanjungrejo 5 Kota Malang yang 

berjumlah 28 siswa, terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Pertimbangan peneliti 

memilih subjek ini yakni karena sekolah telah menggunakan kurikulum merdeka baik dari kelas I 

sampai kelas VI, serta kesediaan pihak sekolah untuk dapat dilakukan proses Penelitian Tinadakan 

Kelas (PTK). 

b. Jenis Data 
Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yakni: a) Data kualitatif: data yang diperoleh 

dari hasil observasi dan dokumentasi; b) Data kuantitatif: data yang diperoleh dari pre-test dan 

post-test. 

c. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan meliputi: a) Observasi yang dilakukan untuk melihat kondisi 

dan kebutuhan pembelajaran; b) Tes yang terdiri dari pre-test dan post-test untuk mengetahui 

peningkatan konsep pemahaman melalui hasil belajar. 

d. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis kualitatif dan kuantitatif. Data 

hasil belajar siswa dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata kelas dan persentase ketuntasan 

belajar. Sedangkan data hasil observasi dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk mengetahui 

peningkatan aktivitas siswa selama pembelajaran. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini 

adalah apabila ≥ 80% siswa mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan yaitu 70, serta terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa pada setiap siklus. 

e. Kriteria Penilaian 
Ketuntasan ini dihitung dengan rumus dan penjelasan interval di bawah ini: 

 

 
Adapun kriteria ketuntasan individual siswa dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. 

Kategori Kriteria Ketuntasan Individual 

Presentase Interval Kategori 

90% - 100% Baik Sekali 

80% - 89% Baik 

70% - 79% Cukup 

60% - 69% Kurang 

<60% Sangat kurang 

Sumber: (Dariansyah et al., 2023) 

Skor perolehan 
Ketuntasan belajar (%) =  × 100% 

Skor maksimal 
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Kentuntasan klasikal (KK) adalah presentase dari seluruh jumlah siswa yang berada pada 

kelas tersebut, unutk menentukan presentase tuntas belajar klasikal, jika sebanyak 80% siswa 

mencapai nilai tuntas maka dikatakan tuntas secara klasikal. Untuk menentukan ketuntasan belajar 

klasikal siswa dapat digunakan rumus: 

 
Adapun kriteria ketuntasan klasikal siswa dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. 

Kriteria Ketuntasan Klasikal 

Presentase Interval Kategori 

90% - 100% Baik Sekali 

80% - 89% Baik 

70% - 79% Cukup 

60% - 69% Kurang 

<60% Sangat kurang 

Sumber: (Dariansyah et al., 2023) 

 

Hasil dan Pembahasan  
1. Hasil  

Penelitian Tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus yang bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pengukuran berat melalui penerapan model 

pembelajaran Think Pair Share berbantuan media Polypad. Setiap siklus terdiri atas tahap 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

a. Pra Siklus 

Berdasarkan hasil pengamatan pra siklus ditemui masalah pada proses pembelajaran 

matematika, yakni siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep pengukuran berat dan 

satuan berat, seperti membedakan gram dan kilogram, membandingkan berat benda dengan alat 

sederhana, serta belum mampu menyelesaikan soal cerita. Hal ini terbukti dengan hasil latihan 

harian Sebagian besar siswa kelas II SD Negeri Tanjungrejo 5 sering belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Rendahnya hasil belajar ini disebabkan oleh pembelajaran yang masih 

berpusat pada guru, sehingga siswa cenderung pasif. Selain itu, penggunaan media pembelajaran 

berbasis teknologi yang masih belum optimal menyebabkan siswa kesulitan memahami konsep 

yang bersifat abstrak. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa diperlukan suatu tindakan perbaikan. Peneliti 

kemudian merencanakan tindakan penelitian dengan berkolaborasi bersama guru kelas dalam 

melaksanakan proses pembelajaran dan bekerjasama sebagai observer dan kolaborator bersama 

guru dengan tujuan penelitian untuk meningkatkan hasil belajar siswa materi pengukuran berat 

kelas II SD Negeri Tanjungrejo 5. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dan setiap siklus 

terdiri dari 1 kali pertemuan dimana setiap pertemuan terdiri dari 2 jam pelajaran (2 x 35 menit) 

melalui penerapan media pembelajaran yang lebih aktif dan penggunaan media yang mendukung 

pemahaman konsep siswa. 

Sebelum dilakukannya tindakan, peneliti memberikan soal pre test untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa. Hal ini dilakukan agar nantinya daoat dijadikan acuan dalam mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa materi pengukuran berat Berikut merupakan data hasil pre test 

yang dihitung melalui ketuntasan individual dan klasikal: 

 

 

 

 

 

Jumlah siswa tuntas 
 

Ketuntasan klasikal =  × 100%  
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Tabel 3.  

Ketuntasan Individual 

Interval Kategori Jumlah Siswa 

90% - 100% Baik Sekali 0 

80% - 89% Baik 0 

70% - 79% Cukup 3 

60% - 69% Kurang 3 

<60% Sangat Kurang 22 

 

Tabel 4.  

Ketuntasan Klasikal 

Interval Kategori Jumlah Siswa tuntas= 3 

Jumlah Siswa tidak tunta = 25 

Presentase ketuntasan= 10.7% 

Kategori= Sangat kurang 

90% - 100% Baik Sekali 

80% - 89% Baik 

70% - 79% Cukup 

60% - 69% Kurang 

<60% Sangat Kurang 

 

Hasil dari pre test yang dilakukan menunjukkan bahwa keseluruhan siswa kelas II 

termasuk dalam kategori sangat kurang dalam hasil belajar materi pengukuran berat. 

b. Siklus I 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini, peneliti menyusun rencana tindakan sebagai berikut: 

1) Menyusun modul ajar menggunakan model Think Pair Share 

2) Menyiapkan LKPD berbasis aktivitas 

3) Menyediakan media Polypad untuk membantu visualisasi konsep berat 

4) Menyusun instrument evaluasi (tes siklus I) 

5) Menyusun lembar observasi aktivitas guru dan siswa 

Perencanaan ini merupakan tahapan yang penting dan bertujuan agar pembelajaran lebih 

terstruktur dan berpusat pada siswa. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan sesuai sintaks Think Pair Share (TPS). Sintaks 

pertama adalah tahapan Think (berpikir mandiri), yakni guru memberikan permasalahan terkait 

perbandingan berat benda dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan yang dilakukan pada tahapan 

Think ini adalah guru menyajikan contoh benda melalui Polypad, selanjutnya siswa diminta 

mengamati dan berpikir secara mandiri, kemudian siswa mencoba menentukan benda mana yang 

lebih berat atau ringan. Tujuan tahap Think ini adalah melatih kemampuan berpikir individu dan 

membangun pemahaman awal siswa. 

Sintaks kedua adalah tahapan Pair (berpasangan), yakni siswa bekerja sama dengan teman 

sebangku. Kegiatan yang dilakukan pada tahapan Pair ini adalah siswa mendiskusikan jawaban 

masing-masing, selanjutnya saling membandingkan hasil pemikiran, dan kemudian siswa 

mengerjakan LKPD secara berpasangan. Tahapan Pair ini dapat membantu siswa mengembangkan 

komunikasi dan kerja sama. 

Sintaks ketiga adalah tahapan Share (berbagi), yakni hasil diskusi siswa 

  

dipresentasikan. Kegiatan yang dilakukan pada tahapan Share ini adalah perwakilan 

kelompok menyajikan hasil diskusi, selanjutnya kelompok lain memberikan tanggapan, dan 

kemudian guru memberikan penguatan dan klarifikasi konsep. 
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c. Observasi 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dan siswa pada siklus I, diperoleh hasil 

observasi berupa proses pembelajaran berjalan cukup baik dan sesuai dengan rancangan 

pembelajaran, terlihat siswa sudah mulai aktif dalam diskusi, serta kerja sama juga sudah mulai 

terlihat meskipun belum optimal. Namun, sebagian siswa masih bingung dalam menggunakan 

media Polypad dan beberapa siswa masih bergantung pada temannya. Selain itu, peneliti juga 

masih belum optimal didalam menerapkan langkah-langkah pembelajaran yang ada pada metode 

kooperatif Think Pair Share (TPS). 

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi menggunakan lembar kerja post test pada siklus 

I, peneliti menemukan bahwa hasil belajar siswa materi pengukuran berat pada kelas II SD Negeri 

Tanjungrejo 5, yakni: 

Tabel 5. 

Ketuntasan Individual 

Interval Kategori Jumlah Siswa 

90% - 100% Baik Sekali 2 

80% - 89% Baik 9 

70% - 79% Cukup 6 

60% - 69% Kurang 4 

<60% Sangat Kurang 7 

 

Tabel 6. 

Ketuntasan Klasikal 

Interval Kategori Jumlah Siswa tuntas= 17 

Jumlah Siswa tidak tuntas= 12 

Presentase ketuntasan= 60.71% 

Kategori= kurang 

90% - 100% Baik Sekali 

80% - 89% Baik 

70% - 79% Cukup 

60% - 69% Kurang 

<60% Sangat Kurang 

 

d. Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan guru, terdapat beberapa masalah yang 

perlu untuk diperbaiki. Pertama, siswa belum terbiasa dengan model Think Pair Share (TPS). 

Kedua, penggunaan media Polypad yang masih belum optimal. Ketiga, waktu diskusi yang kurang 

efektif. Adapun cara yang akan peneliti lakukan untuk memperbaiki masalah tersebut, 

diantaranya: 

1) Guru harus menguasai materi dan langkah-langkah model pembelajaran Think Pair Share  

(TPS) 

2) Guru memberikan petunjuk kegiatan diskusi supaya siswa lebih jelas 

3) Guru harus mengoptimalkan penggunaan media supaya memudahkan siswa dalam 

memahami materi pengukuran berat 

4) Guru harus mendampingi kegiatan siswa ketika diskusi dan mengatur waktu pembelajaran 

lebih baik dan efektif  

c. Siklus 2 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan tindakan siklus 2, peneliti menyempurnakan modul ajar yang 

telah dirancang pada siklus 1. Selanjutnya menyediakan contoh media pembelajaran yang lebih 

konkret, seperti hastok pakaian. Kemudian peneliti juga memperjelas petunjuk atau instruksi yag 

ada pada LKPD dan meningkatkan bimbingan guru selama kegiatan diskusi berlangsung. 
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b. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan sesuai sintaks Think Pair Share (TPS). Sintaks 

pertama adalah tahapan Think (berpikir mandiri), yakni guru memberikan permasalahan 

kontekstual terkait pengukuran berat benda dalam kehidupan sehari-hari. Siswa diminta 

mengamati dan berpikir secara mandiri dengan bantuan media Polypad. Pada tahap ini, siswa 

mulai mampu memahami konsep berat secara lebih baik. 

Sintaks kedua adalah tahapan Pair (berpasangan), yakni siswa berdiskusi dengan pasangan 

untuk membandingkan hasil pemikiran dan menyelesaikan LKPD. Diskusi berjalan lebih aktif 

karena siswa sudah mulai terbiasa dengan model pembelajaran yang diterapkan. 

Sintaks ketiga adalah tahapan Share (berbagi), yakni siswa mempresentasikan hasil diskusi 

di depan kelas. Siswa lain memberikan tanggapan, sementara guru memberikan penguatan dan 

meluruskan konsep yang kurang tepat. Pada tahap ini terlihat peningkatan keberanian dan 

kemampuan komunikasi siswa. 

c. Observasi 

Pada tahap observasi yang dilakukan di siklus II ini menunjukkan adanya peningkatan 

yang signifikan, yaitu guru sudah baik dalam melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan 

modul ajar yang dirancang, siswa mampu menggunakan media Polypad dengan baik, kerja sama 

antar siswa meningkat, dan siswa lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat. 

Hasil pembelajaran siklus II menunjukan bahwa hasil belajar siswa materi pengukuran 

berat mengalami peningkatan. Selain itu, terlihat siswa antusias dalam pembelajaran dan 

menggunakan media Polypad dengan bebar. Dari hasil observasi dan evaluasi siklus II peneliti 

menemukan kemampuan data hasil belajar materi pengukuran berat sebagai berikut: 

Tabel 7 

Ketuntasan Individual 

Interval Kategori Jumlah Siswa 

90% - 100% Baik Sekali 12 

80% - 89% Baik 6 

70% - 79% Cukup 6 

60% - 69% Kurang 4 

<60% Sangat Kurang 0 

 

Tabel 8 

Ketuntasan Klasikal 

Interval Kategori Jumlah Siswa tuntas= 24 

Jumlah Siswa tidak tuntas= 4 

Presentase ketuntasan= 85.71% 

Kategori= baik 

90% - 100% Baik Sekali 

80% - 89% Baik 

70% - 79% Cukup 

60% - 69% Kurang 

<60% Sangat Kurang 

 

d. Refleksi 

Berdasarkan hasil siklus II, dapat disimpulkan bahwa guru sudah menguasai materi 

dengan baik, dapat memfasilitasi belajar siswa, dan mampu menerapkan langkah-langkah model 

Think Pair Share (TPS). Selain itu, keaktifan dan pemahaman siswa mengalami peningkatan yang 

signifikan serta taerget ketuntasan klasikal telah tercapai. 

Dari hasil yang diperoleh terdapat 24 siswa dari jumlah 28 siswa yang mendapat nilai di 

atas KKM. Sementara 4 siswa lagi tidak tuntas karena mendapat nilai di bawah KKM. Hal tersebut 

disebabkan karena siswa tersebut memang mengalami kelambatan dalam belajar, sehingga 

membuat mereka sulit untuk memahami materi dan menyelesaikan soal. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka secara umum hasil tindakan pada siklus II menunjukkan 

hasil belajar siswa pada materi pengukuran berat sudah meningkat. Peningkatan hasil belajar ini 

menunjukkan bahwa kombinasi model TPS dan media Polypad tidak hanya meningkatkan 

keaktifan siswa, tetapi juga membantu siswa dalam membangun pemahaman konsep secara lebih 

bermakna melalui pengalaman belajar yang interaktif. Ketuntasan klasikal siswa juga sudah 

berhasil melampaui KKM dengan presentase 85,71%. Dengan deminikan, penelitian tindakan kelas 

dinyatakan berhasil dan tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

d. Perbandingan 

Perbandingan hasil belajar siswa pada materi pengukuran berat benda melalui model 

Think Pair Share (TPS) berbantuan media Polypad dapat dilihat dari peningkatan ketuntasan 

belajar pada setiap tahap penelitian. 

Tabel 9 

Perbandingan Ketuntasan Belajar pada Setiap Tahap Penelitian 

Tahap Jumlah Tuntas Persentase Kategori 

Pra Siklus 3 siswa 10,7% Sangat kurang 

Siklus 1 17 siswa 60,71% Kurang 

Siklus 2 24 siswa 85,71% Baik 

 

Bersadarkan hasil data dari tabel 9, terdapat peningkatan yang signifikan pada setiap 

siklus. Pada pra siklus, ketuntasan belajar masih sangat rendah karena pembelajaran belum 

melibatkan siswa secara aktif. Setelah diterapkan model Think Pair Share (TPS) pada siklus I, 

ketuntasan meningkat cukup signifikan meskipun belum mencapai indikator keberhasilan. 

Selanjutnya, pada siklus II terjadi peningkatan yang lebih optimal hingga mencapai ketuntasan 

klasikal sebesar 85,71%, sehingga telah memenuhi kriteria keberhasilan. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa penerapan model Think Pair Share (TPS) berbantuan media Polypad mampu 

memperbaiki proses dan hasil belajar siswa secara bertahap. 

2. Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Think Pair Share (TPS) berbantuan 

media Polypad mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pengukuran berat benda 

secara signifikan. Peningkatan ini terjadi karena adanya perubahan pendekatan pembelajaran dari 

yang semula berpusat pada guru menjadi berpusat pada siswa. Hal ini sejalan dengan temuan 

bahwa implementasi model Think Pair Share (TPS) secara konsisten dapat meningkatkan motivasi 

belajar yang berbanding lurus dengan pencapaian hasil belajar akademik siswa secara klasikal 

(Sudarsih, 2021). 

Pada tahap pra siklus, rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh pembelajaran yang 

masih bersifat konvensional, sehingga siswa kurang aktif dalam membangun pemahaman konsep. 

Kondisi ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa pembelajaran matematika di 

sekolah dasar masih cenderung bersifat teacher centered dan belum optimal dalam 

mengembangkan pemahaman konseptual siswa (Solehah & Setiawan, 2023). 

Setelah diterapkan model Think Pair Share (TPS) pada siklus I, hasil belajar siswa mulai 

mengalami peningkatan. Hal ini karena model Think Pair Share (TPS) memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berpikir secara mandiri (think), berdiskusi dengan pasangan (pair), dan 

berbagi hasil pemikiran (share). Model ini terbukti efektif dalam meningkatkan keaktifan dan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa penerapan model Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan hasil belajar dan partisipasi 

siswa secara signifikan (Sari et al., 2022). 

Namun demikian, peningkatan pada siklus I belum optimal karena siswa masih dalam 

tahap adaptasi terhadap model pembelajaran dan penggunaan media. Hal ini sesuai dengan 
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temuan bahwa keberhasilan implementasi model pembelajaran kooperatif memerlukan proses 

pembiasaan agar siswa dapat berpartisipasi secara maksimal (Wahyuni et al., 2021). 

Pada siklus II, peningkatan hasil belajar menjadi lebih signifikan dengan ketuntasan 

klasikal mencapai 85,71%. Peningkatan ini terjadi karena model Think Pair Share (TPS) 

memungkinkan siswa untuk saling membantu dalam memecahkan masalah matematika, sehingga 

siswa yang lebih mampu dapat membimbing temannya yang kesulitan. Melalui interaksi sosial 

yang terstruktur pada tahap pair dan share, siswa dapat mengklarifikasi pemahaman mereka dan 

memperkuat konsep yang dipelajari. Model ini terbukti secara efektif dapat meningkatkan prestasi 

belajar matematika siswa sekolah dasar melalui siklus tindakan yang terencana dengan baik 

(Suwela, 2021). 

Keberhasilan tersebut mengonfirmasi bahwa keterlibatan aktif siswa dalam setiap tahapan 

Think Pair Share (TPS) sangat berdampak positif terhadap pencapaian kompetensi akademis 

mereka (Komang et al., 2021). Lingkungan belajar yang tercipta melalui model ini terbukti mampu 

meningkatkan rasa percaya diri siswa sehingga mereka lebih antusias dalam menyelesaikan 

persoalan matematika yang diberikan (Masana, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah 

terbiasa dengan model Think Pair Share (TPS) serta mampu memanfaatkan media Polypad secara 

optimal. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa penggunaan media digital yang tepat dapat 

mengatasi tantangan pembelajaran matematika yang selama ini dianggap kaku, sehingga siswa 

menjadi lebih aktif dan kritis dalam memecahkan masalah (Mandailina et al., 2024). 

Aktivitas belajar yang terpantau selama Siklus I dan Siklus II menunjukkan peningkatan 

keterlibatan interpersonal antar siswa. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa sintaks model Think 

Pair Share (TPS) memberikan ruang bagi setiap individu untuk menunjukkan peningkatan 

keterampilan komunikasi di setiap pertemuan siklusnya (Qudsya et al., 2024). Selain itu, 

peningkatan hasil belajar juga dipengaruhi oleh aktivitas diskusi pada tahap pair dan share. Melalui 

diskusi, siswa dapat saling bertukar ide, mengklarifikasi pemahaman, serta memperkuat konsep 

yang dipelajari. Kolaborasi antar siswa dalam tahap pair dan share sangat krusial dalam membantu 

siswa yang mengalami kesulitan belajar untuk mencapai kriteria ketuntasan minimal (Laia & 

Jannati, 2023). 

Secara keseluruhan, peningkatan hasil belajar dari pra siklus hingga siklus II menunjukkan 

bahwa model Think Pair Share (TPS) berbantuan media Polypad efektif dalam meningkatkan 

keaktifan siswa, meningkatkan pemahaman konsep pengukuran berat, dan meningkatkan hasil 

belajar siswa secara klasikal. Penelitian ini sejalan dengan temuan bahwa penggunaan model Think 

Pair Share (TPS) yang dikombinasikan dengan media digital dapat mendongkrak ketuntasan 

belajar secara signifikan dibandingkan metode tradisional (Aghata & Sanoto, 2024). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa media pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu mengajar, 

tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar secara signifikan melalui 

pengalaman belajar yang menyenangkan (Arianti et al., 2024). Fasilitas digital yang disediakan oleh 

Polypad dapat melatih siswa untuk melakukan simulasi pengukuran berat yang presisi, sehingga 

akhirnya dapat meningkatkan minat dan pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan 

(Aprianti et al., 2025). Hal ini terlihat dari antusiasme siswa kelas II SD Negeri Tanjungrejo 5 saat 

mengeksplorasi materi pengukuran berat menggunakan bantuan teknologi digital. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan dari berbagai penelitian terbaru 

bahwa model pembelajaran Think Pair Share (TPS) merupakan salah satu model pembelajaran 

kooperatif yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Vygotsky bahwa 

pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa melalui interaksi sosial dan pengalaman belajar. 

Dalam konteks ini, Think Pair Share (TPS) berperan sebagai fasilitator interaksi, sedangkan Polypad 

membantu representasi visual konsep.  
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Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam dua siklus, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) berbantuan media Polypad 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pengukuran berat benda di kelas II SD. 

Peningkatan hasil belajar siswa ditunjukkan dari perbandingan ketuntasan belajar pada setiap tahap. 

Pada pra siklus, persentase ketuntasan belajar siswa hanya mencapai 10,7% dengan kategori sangat 

rendah. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, ketuntasan belajar meningkat menjadi 60,71%, 

meskipun belum mencapai kriteria ketuntasan klasikal. Selanjutnya, pada siklus II terjadi peningkatan 

yang signifikan dengan persentase ketuntasan mencapai 85,71%, sehingga telah memenuhi kriteria 

ketuntasan klasikal. 

Peningkatan hasil belajar tersebut tidak terlepas dari penerapan model Think Pair Share (TPS) 

yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir secara mandiri, berdiskusi dengan 

pasangan, dan berbagi hasil pemikiran di depan kelas. Selain itu, penggunaan media Polypad 

membantu siswa dalam memahami konsep pengukuran berat secara lebih konkret dan menarik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Think Pair Share (TPS) berbantuan 

media Polypad efektif dalam meningkatkan keaktifan, pemahaman konsep, dan hasil belajar siswa 

pada materi pengukuran berat benda. Dengan demikian, model Think Pair Share berbantuan media 

Polypad dapat direkomendasikan sebagai alternatif pembelajaran inovatif dalam meningkatkan hasil 

belajar matematika khususnya pada materi pengukuran berat di sekolah dasar. 
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